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ABSTRACT

Accountable management of seized goods is an essential part of supporting fair and
transparent law enforcement in Indonesia. The State Confiscated Goods Storage
House (RUPBASAN) Class 1 Palembang plays a strategic role in receiving,
recording, and storing seized goods until a final court verdict is issued. This study
aims to evaluate the performance of RUPBASAN employees in the mechanism of
receiving seized goods based on the five dimensions of performance proposed by
Simamora (2004), namely quantity, quality, timeliness, attendance, and
cooperation.This research uses a qualitative method with data collected through
observation, documentation, and in-depth interviews with RUPBASAN employees
as well as related parties from the Police and Prosecutor's Office. The data were
analyzed through data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The
results show that although the procedures for receiving seized goods are already in
place, their implementation has not been fully optimal. Several obstacles were
identified, such as manual recordkeeping, limited number of personnel, lack of
technical training, and coordination barriers between institutions. In addition,
employee attendance and internal cooperation also influence the smooth operation
of the receiving process.Therefore, efforts to improve performance are needed
through the digitalization of recording systems, strengthening of standard operating
procedures, enhancement of inter-agency coordination, and employee capacity
development to ensure the mechanism for receiving seized goods is more effective,
efficient, and accountable.

Keywords: Employee Performance, RUPBASAN, Seized Goods Reception
Mechanism
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ABSTRAK

Pengelolaan barang sitaan yang akuntabel merupakan bagian penting dalam
mendukung penegakan hukum yang adil dan transparan di Indonesia. Rumah
Penyimpanan Benda Sitaan Negara (RUPBASAN) Kelas | Palembang memiliki
peran strategis dalam menerima, mencatat, dan menyimpan barang sitaan hingga
adanya putusan hukum tetap. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja
pegawai RUPBASAN dalam mekanisme penerimaan barang sitaan berdasarkan
lima dimensi kinerja menurut Simamora (2004), yaitu kuantitas, kualitas, ketepatan
waktu, kehadiran, dan kemampuan kerja sama.Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, dokumentasi, dan
wawancara mendalam dengan pegawai RUPBASAN serta pihak terkait dari
Kepolisian dan Kejaksaan. Data dianalisis melalui tahapan reduksi, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun
prosedur penerimaan barang sitaan telah tersedia, pelaksanaannya belum berjalan
secara optimal. Beberapa kendala yang ditemukan antara lain pencatatan yang
masih dilakukan secara manual, keterbatasan jumlah pegawai, kurangnya pelatihan
teknis, serta hambatan koordinasi lintas-instansi. Selain itu, faktor kehadiran dan
kerja sama internal antarpegawai juga memengaruhi kelancaran proses penerimaan
barang.Oleh karena itu, dibutuhkan upaya peningkatan kinerja melalui digitalisasi
sistem pencatatan, penguatan standar operasional prosedur, peningkatan koordinasi
antarinstansi, serta pengembangan kapasitas pegawai agar mekanisme penerimaan
barang sitaan dapat berjalan lebih efektif, efisien, dan akuntabel.

Kata Kunci: Kinerja Pegawai, RUPBASAN, Mekanisme Penerimaan Barang
Sitaan,
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keberhasilan proses hukum tak hanya bergantung pada aparat penegak
hukumnya, tapi juga pada bagaimana bukti dan barang sitaan dikelola.
RUPBASAN sebagai lembaga penyimpan barang sitaan memiliki peran penting
agar barang-barang tersebut tetap layak digunakan dalam proses hukum. (Daeng et
al., 2024). Barang-barang ini bukan hanya menjadi pelengkap administrasi perkara,
tetapi bisa menjadi penentu dalam pengambilan keputusan di persidangan. Oleh
karena itu, pengelolaan yang tertib dan bertanggung jawab sangat dibutuhkan. Di
sinilah peran Rumah Penyimpanan Benda Sitaan Negara (RUPBASAN) menjadi
krusial sebagai lembaga yang bertugas menyimpan dan merawat barang sitaan
hingga ada putusan hukum yang berkekuatan tetap (Ardiansyah & Cornelis, 2025).

Dalam praktiknya, pengelolaan barang sitaan masih menghadapi sejumlah
tantangan, terutama di tahap paling awal: saat barang pertama kali diterima oleh
RUPBASAN. Tidak jarang ditemukan perbedaan antara kondisi fisik barang dan
catatan administratif yang menyertainya. Misalnya, barang yang datang dalam
keadaan rusak, tetapi tidak disertai dokumen verifikasi atau keterangan rinci. Hal
seperti ini tentu menimbulkan risiko, baik dari sisi keamanan barang maupun
keabsahannya sebagai alat bukti di persidangan (Manuaba & Yudartha, 2024). Bila
tidak ditangani dengan serius, ketidaksesuaian tersebut bisa mengurangi
kredibilitas RUPBASAN sebagai lembaga yang semestinya menjamin tertibnya

penyimpanan barang negara. Kondisi semacam itu tercermin juga dalam data



inventaris barang sitaan di RUPBASAN Kelas I Palembang. Beberapa jenis barang,
seperti kayu dan kendaraan, sudah masuk sejak bertahun-tahun lalu dalam kondisi
rusak, namun tidak ditemukan dokumentasi yang menunjukkan adanya upaya
perawatan atau pemeriksaan lebih lanjut terhadap barang tersebut. Hal ini
mengindikasikan adanya kelalaian dalam pencatatan maupun tindak lanjut teknis
setelah barang diterima.

Untuk memberikan gambaran yang lebih konkret, berikut adalah cuplikan data
beberapa barang sitaan yang menunjukkan lemahnya proses penerimaan dan
pemeliharaan:

Tabel 1 Cuplikan Data Barang Sitaan di RUPBASAN Kelas I Palembang

No | Tahun | Jenis Barang | Jumlah | Kondisi | Kondisi | Keterangan
Masuk Awal Saat Ini
1 2004 Kayu +120 Rusak Rusak | Hancur karena
Gelondongan faktor alam
2 2005 Kayu KKRC +6 Rusak Rusak | Hancur karena
faktor alam
3 2007 Kayu Kulim +85 Rusak Rusak | Hancur karena
faktor alam

4 2009 Kayu +30 Rusak Rusak | Tanpa catatan
Terantang pemeliharaan

5 2016 | 7 Unit Mobil 7 Rusak Rusak Tidak ada
Truck pemeliharaan

Sumber: Data Inventaris Basan-Baran RUPBASAN Kelas [ Palembang (2024)
Data tersebut menunjukkan bahwa sejak awal penerimaan, sudah terjadi
kelalaian dalam hal wverifikasi kondisi fisik maupun pencatatan. Ketiadaan
dokumentasi perawatan semakin memperburuk kondisi barang yang memang sejak
awal sudah bermasalah. Jika dibiarkan, situasi ini tidak hanya berdampak pada
kerusakan barang, tapi juga dapat memengaruhi pertanggungjawaban lembaga

dalam hal akuntabilitas pengelolaan barang sitaan.



Regulasi yang mengatur pengelolaan barang sitaan sudah cukup jelas. Undang-
Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana, ditambah dengan
aturan teknis dari Kementerian Hukum dan HAM, menegaskan pentingnya
pencatatan yang rapi serta penyimpanan barang yang tertib dan aman (Ilyas, 2024).
Namun dalam praktiknya, penerapan aturan ini masih belum konsisten di lapangan.
Masih banyak celah dalam implementasi yang menyebabkan proses administrasi
dan pengelolaan barang tidak berjalan sebagaimana mestinya.

RUPBASAN Kelas I Palembang dipilih sebagai fokus penelitian ini karena
dari temuan awal, terlihat cukup banyak persoalan dalam proses penerimaan barang
sitaan. Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Tahun 2022 milik Kantor
Wilayah Kementerian Hukum dan HAM Sumatera Selatan mencatat bahwa
RUPBASAN ini memiliki 33 pegawai. Namun, hanya sekitar enam orang yang
bertugas di bagian Administrasi dan Pemeliharaan, dan dari jumlah itu, hanya satu
orang yang secara khusus menangani proses penerimaan barang. Ini tentu jadi
tantangan tersendiri, mengingat volume pekerjaan yang terus meningkat.

Tingginya jumlah kasus hukum dari wilayah Palembang dan sekitarnya
membuat beban kerja RUPBASAN Kelas I Palembang semakin kompleks. Barang
sitaan yang masuk terus bertambah, sementara kapasitas penyimpanan terbatas dan
jumlah pegawai tidak sebanding. Ketimpangan ini tidak hanya menyulitkan
pengelolaan secara teknis, tetapi juga berisiko terhadap keakuratan data dan
efektivitas kerja harian. Jika dibiarkan, hal ini bisa berdampak pada menurunnya
transparansi dan akuntabilitas dalam proses penyimpanan barang sitaan.

Berbagai penelitian sebelumnya telah membahas mengenai kinerja pegawai

dalam berbagai instansi pemerintahan dengan beragam pendekatan dan temuan.



Sebagai contoh, penelitian oleh (Ningrum & Ningsih, 2021) yang dilakukan di
Direktorat Kesehatan Kerja dan Olahraga Kementerian Kesehatan Jakarta Selatan
menemukan bahwa kinerja pegawai secara umum cukup baik, namun masih
terhambat oleh masalah manajemen waktu yang tidak efektif. Pegawai kerap
mengalami beban lembur akibat kurangnya pengaturan waktu kerja yang efisien.
Hal ini menunjukkan bahwa kendala administratif internal dapat berdampak
langsung terhadap produktivitas pegawai.

Sementara itu, (Agustina & Sukwika, 2021) melalui metode Partial Least
Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) menunjukkan bahwa faktor
internal pegawai seperti motivasi, komitmen, dan kedisiplinan memiliki pengaruh
paling dominan terhadap kinerja pegawai di Direktorat Sumber Daya, Ditjen Dikti
Kemendikbud. Penelitian ini juga menyoroti pentingnya peran kepemimpinan yang
mampu membentuk budaya kerja positif serta lingkungan kerja yang mendukung.
Temuan ini sejalan dengan penelitian (Apriadi et al., 2020) yang menyimpulkan
bahwa kepemimpinan dan disiplin kerja memiliki pengaruh besar terhadap kinerja
pegawai pada Kantor Kesbangpol Kabupaten Kaur. Penguatan struktur
kepemimpinan dan peningkatan kesadaran disiplin menjadi kunci utama untuk
memperbaiki performa kerja.

Penelitian oleh (Ropi et al., 2021) di kantor desa menunjukkan bahwa
rendahnya tingkat kedisiplinan dan lemahnya responsivitas pegawai terhadap
kebutuhan masyarakat berkontribusi pada rendahnya kualitas pelayanan
administrasi. Dalam konteks ini, kinerja tidak hanya dipengaruhi oleh faktor teknis,
tetapi juga oleh sikap pegawai dalam memberikan pelayanan publik. Penelitian

serupa juga dilakukan oleh (Junianto et al., 2020) yang meneliti Kantor Kelurahan



Gelumbang Kabupaten Muara Enim. Mereka menemukan bahwa rendahnya
pemahaman terhadap regulasi serta kurangnya disiplin pegawai menjadi faktor
penghambat utama dalam meningkatkan kinerja secara menyeluruh.

Selanjutnya, (Widiati, 2021) meneliti kinerja pegawai di Kantor Desa Indrasari,
Kecamatan Martapura, Kabupaten Banjar. Penelitian ini menemukan adanya
tumpang tindih dalam pembagian tugas serta kesalahan teknis dalam pengiriman
dokumen karena inisiatif pegawai yang tidak merata. Permasalahan tersebut
menunjukkan pentingnya kejelasan job description serta pembinaan kompetensi
pegawai yang berkelanjutan. Hal yang serupa juga ditemukan oleh (Setiawati &
Andayani, 2021) dalam penelitian mereka di Dinas Pemuda dan Olahraga Kota
Bandung. Walaupun kinerja secara umum dinilai baik, penelitian ini menegaskan
perlunya peningkatan kualitas manajemen sumber daya manusia agar pegawai
dapat bekerja lebih efektif dan efisien.

Dalam konteks pelayanan publik, penelitian oleh (Robbi et al., 2020), pada
BPJS Kesehatan Cabang Makassar menunjukkan bahwa kinerja pegawai
berkontribusi secara signifikan terhadap kualitas pelayanan publik, dengan
persentase pengaruh mencapai 60,6%. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa
peningkatan kinerja pegawai tidak hanya berdampak pada output internal instansi,
tetapi juga pada tingkat kepuasan masyarakat secara langsung. (Safri & Hendry,
2020) juga menemukan bahwa di Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Labuhanbatu Utara, variabel seperti disiplin, etika kerja, dan lingkungan kerja
memiliki korelasi positif terhadap kinerja pegawai. Hal ini menunjukkan

pentingnya penciptaan lingkungan kerja yang sehat secara moral dan fisik.



Selain itu, Secuiati, (Suciati et al., 2022) melakukan penelitian pada Kecamatan
Majalaya, Kabupaten Karawang, dan menyimpulkan bahwa pelayanan administrasi
belum berjalan secara maksimal. Keterbatasan sumber daya pendukung serta
ketidaktepatan waktu dalam memberikan pelayanan menjadi kendala utama yang
dihadapi. Penelitian ini menekankan pentingnya pengelolaan sumber daya secara
efektif untuk mendukung kelancaran pelayanan publik.

Dari keseluruhan studi tersebut, dapat disimpulkan bahwa isu kinerja pegawai
telah banyak diteliti dalam berbagai konteks kelembagaan dan wilayah kerja, mulai
dari kementerian, dinas, kantor desa, hingga lembaga pelayanan publik seperti
BPJS. Namun demikian, belum banyak penelitian yang secara khusus mengangkat
permasalahan kinerja pegawai dalam konteks pengelolaan barang sitaan negara,
khususnya pada tahap penerimaan barang di RUPBASAN. Padahal, proses
penerimaan ini merupakan salah satu tahapan paling krusial yang menentukan tertib
tidaknya pengelolaan barang sitaan secara keseluruhan. Proses ini bukan hanya
memerlukan keterampilan administratif dan teknis, tetapi juga koordinasi lintas
lembaga penegak hukum seperti Kepolisian, Kejaksaan, dan Pengadilan. Hal ini
menjadikan konteks penelitian di RUPBASAN Kelas I Palembang menjadi sangat
relevan dan mendesak untuk dikaji lebih lanjut.

Dengan mempertimbangkan masih minimnya penelitian yang secara khusus
membahas kinerja pegawai dalam pengelolaan barang sitaan negara, penting untuk
mengarahkan perhatian pada lembaga yang memiliki peran sentral dalam hal ini,
yaitu Rumah Penyimpanan Benda Sitaan Negara (RUPBASAN). Oleh karena itu,
penelitian ini difokuskan untuk mengevaluasi bagaimana kinerja pegawai

RUPBASAN dalam menjalankan mekanisme penerimaan barang sitaan, yang



merupakan tahap awal dan sangat krusial dalam proses penyimpanan. Selain
menambah wawasan dalam kajian kinerja aparatur sipil negara, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan masukan konkret guna memperkuat tata kelola
barang sitaan agar lebih tertib, akuntabel, dan profesional.

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
bagaimana kinerja pegawai RUPBASAN Kelas [ Palembang dalam melaksanakan
proses penerimaan barang sitaan. Penilaian dilakukan dengan mempertimbangkan
aspek kuantitas dan kualitas kerja, ketepatan waktu pelaksanaan, kehadiran
pegawai, serta kemampuan kerja sama tim. Peniliaian ini didasarkan pada teori
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori kinerja pegawai (Simamora, 2004).
Fokus ini diharapkan dapat memberikan gambaran nyata mengenai tantangan yang
dihadapi di lapangan, sekaligus menawarkan masukan konkret yang dapat
mendorong perbaikan kinerja lembaga demi mendukung sistem peradilan yang
lebih profesional, transparan, dan dapat dipercaya masyarakat.

1.2 Rumusan Masalah
Penelitian ini difokuskan pada evaluasi kinerja pegawai RUPBASAN Kelas I
Kota Palembang dalam menjalankan mekanisme penerimaan barang sitaan.
Berdasarkan hal tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana kuantitas dan kualitas hasil kerja pegawai dalam proses
penerimaan barang sitaan di RUPBASAN Kelas I Kota Palembang?

2. Bagaimana ketepatan waktu dan kehadiran pegawai dalam melaksanakan
tugas penerimaan barang sitaan?

3. Bagaimana kemampuan pegawai dalam menjalin kerja sama internal serta

mendukung kelancaran tugas penerimaan barang sitaan?



1.3 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk:
1. Mengetahui kuantitas dan kualitas hasil kerja pegawai dalam pelaksanaan
tugas penerimaan barang sitaan di RUPBASAN Kelas I Kota Palembang.
2. Menggambarkan tingkat ketepatan waktu dan kehadiran pegawai dalam
menjalankan proses penerimaan barang sitaan.
3. Menganalisis kemampuan pegawai dalam bekerja sama secara internal
untuk mendukung pelaksanaan tugas yang efektif.
1.4 Manfaat
Adapun manfaat dari penelitian ini dibagi menjadi 2 aspek antara lain sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat memperkaya kajian ilmiah di bidang kinerja pegawai,
khususnya dalam konteks instansi pemerintah yang bertugas dalam pengelolaan
barang sitaan negara. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan
gambaran tentang bagaimana kinerja pegawai dapat dinilai dari berbagai aspek
kerja, serta bagaimana peran pegawai mendukung kelancaran proses administrasi
dan pelayanan publik di lembaga seperti RUPBASAN.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi bagi
RUPBASAN Kelas I Kota Palembang dalam mengevaluasi pelaksanaan tugas
pegawai dalam mekanisme penerimaan barang sitaan. Temuan dari penelitian ini
dapat menjadi masukan dalam memperbaiki sistem kerja, meningkatkan ketelitian,

kedisiplinan, serta kemampuan bekerja sama dalam menjalankan tugas sehari-hari.
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